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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ikan Laut

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki aneka ragam kekayaan
sumber daya hayati, salah satunya sumber daya ikannya. Dalam sebuah buku
terbitan Kementerian Kelautan yang berjudul Biota Perairan Terancam Punah di
Indonesia dikatakan bahwa Indonesia memiliki wilayah laut yang luas dan jumlah
pulau yang sangat banyak. Hal tersebut tentu mengaruniakan Indonesia
keanekaragaman hayati dan non-hayati yang sangat melimpah. Terbukti dari data
yang diperoleh dari Fishbase yang menyatakan bahwa Indonesia memiliki
sebanyak 4.605 spesies ikan bersirip, diantaranya terdiri dari 1.193 spesies ikan
air tawar, 3.496 spesies ikan air laut, 104 spesies ikan pelagis dan 310 spesies ikan
perairan dalam.

Namun seiring dengan meningkatnya kebutuhan manusia, hal ini
berdampak pada terjadinya tekanan pada lingkungan, secara khusus pada sumber
daya hayati laut. Ini juga yang akhirnya mengakibatkan terjadinya penurunan
terhadap jumlah populasi beberapa biota perairan yang tidak dapat dihindari
(Ubaidillah, dkk, 2013, him. 10).

211 Hiu Paus
Menurut buku Panduan Teknis Pemantauan Hiu Paus di Taman Nasional Teluk
Cendrawasih, Hiu Paus (Rhincodon typus) atau biasa yang dikenal dengan sebutan

Whale Shark merupakan ikan terbesar di dunia. Ikan ini dapat tumbuh sampai 18
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hingga 20 meter dengan bobot mencapai 20 ton. Hiu Paus termasuk dalam

golongan Hiu yang di duga dapat hidup sampai 100 tahun (him. 12).

Gambar 2.1. Hiu Paus (Whale Shark)
(http://whalesharkwatching.com/, n.d.)

Klasifikasi

Kelas : Chondrichthyes
Subkelas : Elasmobranchii
Ordo : Orectolobiformes
Famili : Rhincodontidae
Spesies : Rhincodon typus
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Morfologi

Hiu Paus memiliki bentuk kepala yang lebar juga gepeng dan memiliki mulut,
garis insang dan sirip punggung (dorsal) pertama yang besar. Hiu Paus juga
memiliki pola totol-totol putih dengan garis di kulitnya yang cenderung berwarna
keabu-abuan. Setiap individu memiliki pola yang berbeda-beda, yang berguna
untuk mengidentifikasi individu lainnya dan juga untuk memfilter cahaya
ultraviolet karena Hiu Paus banyak menghabiskan waktu di dekat permukaan.

Hiu Paus jantan dewasa memiliki rata-rata ukuran tubuh berkisar 8-9
meter, sedangkan betina dewasa memiliki rata-rata ukuran tubuh sekitar 9 meter.
Namun beberapa Hiu Paus dapat memiliki ukuran yang jauh lebih besar dari rata-
rata. Untuk juvenil Hiu Paus yang siap dilahirkan memiliki ukuran tubuh berkisar

antara 4-64 cm.

Habitat dan Distribusi

Hiu Paus hidup di perairan tropis dan subtropis hangat (18-30°C) di antara 30°LU
dan 30°LS, kecuali di Laut Mediterrania. Di Indonesia, Hiu Paus dapat ditemui di
perairan Sabang, Situbondo, Bali, Nusa Tenggara, Alor, Flores, Sulawesi Utara,
Maluku dan wilayah Papua, khususnya yang termasuk dalam kawasan Taman
Nasional Teluk Cendrawasih (TNTC). Selain itu Hiu Paus juga pernah ditemukan
di- daerah Probolinggo, Jawa Timur, namun hal tersebut merupakan sebuah

fenomena yang sifatnya musiman (him. 5).
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Makanan

Aneka ragam jenis plankton (seperti contohnya copepoda), cacing panah, larva
kepiting, moluska, krustasea, telur karang dan telur ikan merupakan makanan
yang biasa dikonsumsi oleh Hiu Paus. Di Taman Nasional Teluk Cendrawasih,
Papua, Hiu Paus biasanya muncul dan berkumpul disekitar bagan (alat tangkap
ikan) karena tertarik dengan hasil tangkapan masyarakat yang berupa ikan teri
atau biasa disebut ikan puri, karena ikan tersebut merupakan salah satu makanan
Hiu Paus.

Hiu Paus sendiri makan dengan cara menyedot air dalam jumlah besar
(beserta dengan hewan-hewan kecil didalamnya) kemudian menyaringnya dengan
jaringan spons yang ada pada insangnya untuk memisahkan makanannya dari air.
Hewan-hewan kecil yang terbawa ke dalam insang akan tersangkut pada penyapu
insang yang memiliki struktur bulu sepanjang 10 cm yang berfungsi untuk
menjebak hewan-hewan Kkecil tersebut untuk ditelannya. Setelah itu air kemudian

akan dikeluarkan lagi dari mulut melalut insangnya (him. 8).

Tingkah Laku

Hiu Paus biasanya berenang hanya dengan kecepatan 5 km/jam (atau bahkan lebih
lambat), maka dari itu ikan ini tergolong perenang yang lamban. Berbeda juga
dengan jenis hiu lainnya, Hiu Paus berenang dengan menggerakan seluruh
tubuhnya dari sisi ke sisi, tidak hanya menggunakan ekor saja. Selain itu Hiu Paus

juga dikenal tidak berbahaya bagi manusia (him. 11-14).
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Reproduksi

Hiu Paus berkembang biak dengan cara ovovivipar yaitu dengan cara bertelur dan
juga melahirkan. Hal tersebut terjadi karena betina dewasa bertelur dan
menyimpan telurnya didalam rahim, kemudian jantan dewasa akan membuahinya
sehingga menghasilkan zigot. Zigot tersebut akan tumbuh menjadi embrio di
dalam telur dan menetas didalam tubuh betina dewasa. Setelah itu calon bayi Hiu

Paus akan keluar dari tubuh induknya seperti proses melalui melahirkan (him. 9).

Ancaman terhadap Hiu Paus

Hiu Paus biasanya rentan terhadap ancaman eksploitasi yang tidak
bertanggungjawab, karena begitu banyak perdagangan yang memanfaatkan
bagian-bagian tubuh dari Hiu Paus. Bagian-bagian yang diperdagangkan meliputi
sirip (untuk bisnis sirip hiu), rahang, daging, perut dan usus (untuk dijadikan
makanan), tulang rawan (untuk dijadikan suplemen kesehatan) dan kulit (untuk
dijadikan bahan produk kulit). Selain itu minyak hati Hiu Paus juga
diperdagangkan untuk digunakan sebagai pelapis lambung kapal agar menjadi
tahan air (hlm. 11).

Hiu Paus juga rentan mengalami tabrakan dengan kapal-kapal yang
melintas di laut karena Hiu Paus berenang dengan lambat dan memiliki jangkauan
yang luas. Tabrakan tersebut dapat menyebabkan luka permanen pada Hiu Paus
atau yang lebih parah dapat menyebabkan kematian. Bukan hanya itu saja, luka-
luka yang dialami oleh Hiu Paus biasanya juga disebabkan oleh terperangkapnya

Hiu Paus pada jaring bagan (him. 11-12).
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Selain itu, kurangnya pengetahuan mengenai cara berinteraksi dengan Hiu
Paus juga dapat menjadi ancaman bagi Hiu Paus. Hal ini penting untuk
diperhatikan melihat adanya pariwisata berbasis Hiu Paus yang berkembang di
Taman Nasional Teluk Cendrawasih. Pemanfaatan ini apabila dilakukan dengan
cara yang salah (tidak dengan prinsip berkelanjutan) maka dapat menyebabkan
Hiu Paus terancam keberadaannya. Maka dari itu penting untuk mengembangkan
sektor pariwisata berbasis Hiu Paus yang tidak hanya ramah lingkungan namun

juga ramah pada Hiu Paus (hIm. 14).

Status Perlindungan Hiu Paus

Sejak 20 Mei 2013, Hiu Paus telah dilindungi secara penuh di perairan Indonesia.
Dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor 18/Kepmen-KP/2013 (Lampiran 1) maka segala bentuk
eksploitasi terhadap Hiu Paus dilarang.
Selain itu Hiu Paus juga memperoleh status perlindungan secara
internasional, yaitu sebagai berikut:
e Hiu Paus masuk dalam Appendix Il Convention on Migratory Species
(CMS) pada tahun 1999.
e Hiu Paus terdaftar dalam Daftar Merah International Union for
Conservation of Nature (IUCN Red List) pada tahun 2000 sebagai
spesies terancam dengan status rentan (vulnerable) dan pada tahun

2016 statusnya meningkat menjadi terancam punah (endangered).
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e Hiu Paus masuk dalam Appendix Il Convention on International Trade
in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES) pada tahun
2002 (him. 14).
2.1.2. Pari Manta Oseanik
Pari Manta Oseanik (Manta birostris) merupakan salah satu spesies ikan pari
terbesar didunia. Dalam Pedoman Identifikasi dan Pengenalan Pari Manta
disebutkan bahwa Pari Manta Oseanik memiliki ciri morfologi yang hampir mirip
dengan Pari Manta Karang, namun dari segi ukuran tubuh Pari Manta Oseanik
berukuran sangat besar dan lebih lebar. Berbeda dengan jenis ikan pari lainnya,
Pari Manta Oseanik tidak berbahaya karena tidak beracun dan ekornya tidak
mempunyai sengat. Sosoknya selalu dicari oleh para pehobi scuba diving karena
ingin  menikmati keindahannya sekaligus menikmati pengalaman berenang

bersama dengan ikan ini (him. 19-21).
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Gambar 2.2. Pari Manta Oseanik
(Arifsyah M. Nasution, 2014)

Klasifikasi

Kelas : Chondrichthyes
Subkelas : Elasmobranchii
Ordo : Myliobatiformes
Famili : Mobulidae
Spesies : Manta birostris
Morfologi

Pari Manta Oseanik umumnya berukuran sangat besar. Lebar tubuhnya dapat
mencapai 670 cm hingga 910 cm (untuk ukuran anakan sekitar 122-127 cm).
Bentuk kepalanya juga sangat lebar dan memiliki sepasang cuping yang

memanjang di bagian sisi depan kepala. Bagian mulutnya terletak di ujung dengan
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sekitarannya berwarna gelap. Lebar tubuh Pari Manta ini biasanya dua kali dari
panjang tubuhnya, dengan warna hitam dan corak-corak putih melintang yang
menghiasi bagian atas tubuhnya. Pari Manta ini tidak memiliki sengat pada
ekornya. Pada bagian belakang sirip punggung terdapat tonjolan yang mengeras

dan Pari Manta ini tidak memiliki bercak diantara celah insangnya (him. 19-20).

Habitat dan Distribusi

Pari Manta Oseanik merupakan ikan pelagis yang menghuni perairan tropis,
subtropis dan temperata, kurang lebih antara 35°LU hingga 35°LS. Sebarannya di
Indonesia mencakup perairan Samudera Hindia, Laut Cina Selatan dan sekitarnya
(him. 20). Untuk para pehobi scuba diving dapat menemukan Pari Manta Oseanik
ini di perairan Nusa Penida Bali, Sangalaki-Derawan, Raja Ampat, Taman

Nasional Komodo dan Alor.

Makanan

Hampir serupa dengan Hiu Paus, Pari Manta Oseanik ini juga memakan plankton.
Dalam 1 hari ikan ini mampu menyedot plankton hingga hitungan ton. Sepasang
cuping yang berada di sisi depan kepalanya dapat berfungsi untuk membantu
memasukkan air laut yang mengandung plankton ke dalam mulutnya. Setelah itu
plankton dan air laut akan disaring didalam insang (melalui” tapis insang atau
piringan penyaring) untuk dipisahkan. Air kemudian akan dikeluarkan melalui

celah insang dibawah tubuhnya.

Perancangan Buku...,Michelle Lawrencia,FSD UMN,2017



Tingkah Laku

Pari Manta Oseanik merupakan salah satu jenis ikan yang melakukan migrasi
lebih dari ribuan kilometer. lkan ini juga terlihat lebih soliter (sendiri atau
sepasang, tidak berkelompok), namun seringkali juga terlihat melakukan agregasi

dalam jumlah besar untuk makan, kawin atau dibersihkan (hlm. 20).

Reproduksi

Pari Manta Oseanik memiliki kemampuan reproduksi yang terbilang sangat
rendah. Usia dewasanya adalah 8-10 tahun, periode reproduksinya 2-5 tahun,
lama kehamilan 12-13 bulan, jumlah anakan hanya satu ekor per periode
reproduksi dan waktu generasinya 24-25 tahun. Dan estimasi usia maksimum dari

Pari Manta Oseanik ini mencapai 40 tahun (him. 20).

Ancaman terhadap Pari Manta Oseanik

Tingginya kegiatan perikanan dan meningkatnya polusi yang terdapat di lautan
menyebabkan Pari Manta Oseanik ini hampir terancam punah. Selain itu insang
dari- Pari Manta ini juga sangat diincar karena manfaatnya. Begitu tinggi
perburuan terhadap Pari Manta ini yang tidak sebanding dengan kemampuan
reproduksinya yang akhirnya dapat membuat Pari Manta Oseanik ini terancam

keberadaaannya.
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Status Perlindungan Pari Manta Oseanik

Indonesia merupakan negara kedua terbesar di dunia sebagai kawasan suaka Pari
Manta. Hal ini juga dapat dilihat dari bentuk dukungan penuh oleh pemerintah
Indonesia, pusat maupun daerah, dalam upaya melindungi Pari Manta ini.
Perlindungan "yang diperoleh tidak hanya dari dalam negeri melainkan juga
perlindungan secara internasional, yaitu sebagai berikut:
e Pemerintah Kabupaten Raja Ampat mengeluarkan Peraturan Daerah
Nomor 9 Tahun 2012 tentang pelarangan penangkapan Hiu, Pari
Manta dan beberapa jenis ikan tertentu.
e Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
Nomor 4/Kepmen-KP/2014 tentang Penetapan Status Perlindungan
Penuh lkan Pari Manta (him. 17-18).
Pari Manta Oseanik terdaftar dalam Daftar Merah International Union for
Conservation of Nature (IUCN Red List) pada tahun 2011 sebagai spesies
terancam dengan status rentan (vulnerable).
2.1.3. lkan RajaLaut
Rahmaeti (2015) dalam Makalah Pengantar Taksonomi Satwa Endemik Ikan Raja
Laut menjelaskan bahwa lkan Raja Laut (Latimeria menadoensis) merupakan
salah satu spesies yang dikenal sebagai ikan purba karena diduga telah hidup sejak
ratusan tahun yang lalu (hlm. 1). Ikan ini juga disebut sebagai ikan fosil karena
seluruh anggota Coelacanthiformes telah punah sejak 65-70 juta tahun yang lalu
dan hanya menyisakan fosil (hIm. 5). Selain itu, Ikan Raja Laut juga diduga

menjadi nenek moyang dari hewan tetrapoda daratan berdasarkan dengan
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identifikasi yang ada pada siripnya (hlm. 1). Sampai saat ini terdapat 2 jenis Ikan
Raja Laut yang telah ditemukan, yaitu di Pulau Komoro, Afrika (diberi nama
Latimeria chalumnae) dan di perairan Manado Tua, Sulawesi Utara (diberi nama
Latimeria menadoensis). Berdasarkan hal tersebut diatas maka dapat dikatakan
bahwa populasi coelacanth terpisah kurang lebih 10.000 km dari benua Afrika

sampal ke Samudera Hindia dan pulau — pulau di Indonesia barat (him. 3).

Gambar 2.3. Ikan Raja Laut
(Subhan Hadi, 2014)

Klasifikasi

Kelas : Osteichthyes

Subkelas : Sarcopterygii

Ordo : Coelacanthiformes
Famili : Coelacanthidae
Spesies . Latimeria menadoensis
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Morfologi

Latimeria menadoensis dan Latimeria chalumnae terlihat serupa, namun
sebenarnya dari karakter meristik dan morfometrik yang dimiliki keduanya sekitar
52% diantaranya berbeda. Latimeria menadoensis memiliki warna tubuh
kecoklatan dengan noda putih yang tidak beraturan pada sisiknya. Dan apabila
dibandingkan dengan Latimeria chalumnae dari segi karakter meristiknya, jumlah
jari — jari pada sirip punggung kedua Latimeria menadoensis lebih sedikit dan
jumlah jari — jari pada sirip ekornya lebih banyak (him. 5).

Latimeria menadoensis ini juga memiliki keunikan yang tidak dimiliki
oleh jenis-jenis ikan lain, seperti adanya sambungan intrakranial pada bagian atas
kepalanya, tujuh sirip yang berlobi daging, tulang rawan yang berisi cairan
sebagai penyangga tubuhnya (notokorda) dan terdapat sirip tambahan pada sirip
ekornya. Keberadaan sirip-sirip yang berlobi daging yang dimilikinya serupa
dengan tonjolan tangan dan kaki membuat Latimeria menadoensis ini
diasumsikan menjadi nenek moyang dari hewan berkaki empat (tetrapoda) dan
ikan paru (lungfish). Selain itu, Latimeria menadoensis memiliki anus dan saluran

reproduksi yang terletak tepat ditengah kedua tonjolanssirip perutnya(hlm. 6).

Habitat dan Distribusi

Ikan Coelacanth ini biasa hidup di cekungan wulkanik®™ yang bentuknya
menyerupal gua. Tempat ini memiliki kedalaman sekitar 100 hingga 400 meter
dibawah permukaan laut dengan suhu 12°C-18°C (him. 7). Untuk wilayah

persebarannya kedua jenis ikan ini tersebar di wilayah yang berbeda. Latimeria
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chalumnae dapat ditemukan di perairan Kepulauan Komoro di Samudera Hindia
sebelah barat, perairan Mozambique, Madagaskar dan Afrika Selatan. Sedangkan
untuk Latimeria menadoensis dapat ditemukan di perairan Pulau Manado Tua,

Sulawesi Utara (hlm. 3).

Makanan
Ikan Coelacanth memiliki usus yang lebih pendek dibandingkan dengan panjang
tubuhnya, sehingga ikan ini dapat dikatakan bersifat karnivora. Biasanya ikan ini

memangsa ikan-ikan kecil pada malam hari (him. 7).

Tingkah Laku

Sekalipun ikan Coelacanth ini memiliki sirip dengan tonjolan daging yang
menyerupai tangan dan kaki, namun ikan ini tidak dapat berjalan didalam air. Ikan
ini berenang dengan cara menggerakan sirip perut dan dadanya secara perlahan
seperti derap kuda. Selain itu, ikan ini terkadang menunggingkan tubuhnya secara
vertikal dengan kepala dibawah, kemudian menggerakkan atau memutar ekornya

hingga membentuk posisi siku-siku terhadap tubuhnya (him. 8).

Reproduksi

Latimeria menadoensis tergolong ikan yang bertelur dan melahirkan anaknya
didalam tubuh induknya. Telur yang dihasilkan oleh ikan ini tergolong sangat
sedikit (kurang lebih hanya 26 butir) dan membutuhkan waktu sekitar 1 tahun

sampal embrio berkembang menjadi anakan yang siap dilahirkan.
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Pada proses pembuahan seluruh telur tetap berada didalam tubuh induknya hingga
menetas. Namun telur-telur tersebut tidak mendapatkan sari makanan langsung
dari induknya, melainkan memperoleh makanan dari kuning telur yang sekaligus
menjadi cadangan makanan bagi embrio yang sedang berkembang. Setelah telur
menetas maka embrio akan memperoleh makanan dari induknya hingga embrio

tersebut siap untuk dilahirkan (him. 8).

Ancaman terhadap Ikan Raja Laut (Latimeria menadoensis)

Ikan Raja Laut termasuk ikan yang rentan terjerat atau tertangkap oleh jaring hiu,
jaring insang dan alat pancingan nelayan. Selain itu, ditemukannya ikan ini juga
dimanfaatkan para peneliti untuk meneliti sampel ikan yang telah lama dianggap
punah tersebut dengan cara dibedah kemudian dianalisa sesuai dengan keahlian

masing — masing peneliti (him. 3-4).

Status Perlindungan Ikan Raja Laut (Latimeria menadoensis)

Indonesia menetapkan perlindungan terhadap Latimeria menadoensis untuk
melestarikan jenisnya karena hal ini berkaitan dengan kesesuaian Kkriteria
perlindungan terhadap suatu satwa, yaitu apabila populasinya sedikit, terjadi
penurunan jumlah individu di alam dan daerah persebarannya yang terbatas. Maka
dari itu Latimeria menadoensis telah ditetapkan masuk ke dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 Tentang Pengawetan Jenis

Tumbuhan dan Satwa.
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Selain itu Latimeria menadoensis juga telah terdaftar dalam Daftar Merah
International Union for Conservation of Nature (IUCN Red List) pada tahun 2008
sebagai spesies terancam dengan status rentan (vulnerable) (hIm. 8).

2.1.4. lkan Napoleon

Persebaran lkan Napoleon (Cheilinus undulatus) di berbagai dunia membuatnya
dikenal dengan beberapa nama seperti Napoleon Wrasse, Humphead Wrasse,
Giant Wrasse atau Maori Wrasse. Di beberapa wilayah di Indonesia ikan ini juga
dikenal dengan beberapa nama lokal seperti Mengkait (Kepulauan Natuna dan
sekitarnya), Maming (Kepulauan Seribu Jakarta dan Sulawesi), Siomay (Bangka
dan Belitung), Bele — Bele (Kepulauan Derawan), lkan Lemak (Kepulauan
Karimun Jawa) dan lkan Licin (Nunukan dan Tawau). Asagabaldan (2015) dalam
makalahnya menjabarkan bahwa Ikan Napoleon ini merupakan salah satu potensi
sumber daya ikan yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi di Indonesia. Ikan ini
juga menyumbang pendapatan yang besar bagi masyarakat Indonesia yang

memiliki mata pencaharian sebagai nelayan (him. 4, 6).
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Gambar 2.4. Ikan Napoleon
(http://batampos.co.id/2016/04/15/natuna-for-the-world-konsep-pengembangan-natuna-versi-

danlanal-ranai/, 2016)

Klasifikasi

Kelas : Osteichthyes
Subkelas . Actinopterygii

Ordo : Perciformes

Famili : Labridae

Spesies : Cheilinus undulatus
Morfologi

Ikan Napoleon merupakan salah satu jenis ikan karang yang unik tidak hanya dari
sifatnya yang dapat berubah jenis kelamin saat usia dewasa melainkan juga dari

segi morfologinya. Ikan Napoleon yang masih berupa anakan kecil memiliki
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warna terang dengan garis-garis gelap yang melintang sampai dibawah matanya,
sedangkan anakan yang besar memiliki warna hijau terang. Setelah tumbuh
dewasa ikan ini akan tetap berwarna kehijau-hijauan. Khusus untuk Napoleon
dewasa dapat dikenali dari bibirnya yang tebal, sepasang gigi yang tajam keluar
dari mulutnya dan tonjolan diatas matanya yang akan semakin membesar seiring
dengan bertambahnya usia ikan Napoleon. Namun untuk ikan Napoleon yang
sudah semakin tua dan besar biasanya warnanya menjadi biru kehijau — hijauan.
Perubahan pada bentuk dan warna tubuh sepanjang hidup ikan Napoleon ini

menyebabkan sulitnya proses deteksi perubahan jenis kelaminnya (him. 7).

Habitat dan Distribusi

Ikan Napoleon merupakan salah satu jenis ikan yang hidup di perairan tropis dan
berasosiasi dengan terumbu karang atau habitat-habitat yang dekat dengan
terumbu karang, seperti contohnya padang lamun (seagrass beds) dan mangrove.
Benih-benih ikan Napoleon juga hidup di paparan terumbu yang dipenuhi karang
keras dan lunak. Biasanya benih-benih ini berasosiasi dengan karang bercabang
dengan menjadikan bagian bawah atau pangkal cabangnya sebagai habitatnya.
Setelah benih-benih tersebut menetas biasanya ikan Napoleon anakan dapat
ditemukan pada kedalaman kurang lebih 2-3 meter.

Berbeda dengan ikan Napoleon yang sudah tumbuh dewasa, umumnya
hidup di tempat — tempat yang mencapai kedalaman hingga 100 meter. Napoleon
dewasa menyukai hidup di lereng terumbu karang yang curam atau pada tebing-

tebing karang dengan kondisi arus air yang sedikit lebih kuat dan bergelombang.
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Ikan ini juga dapat memanfaatkan rongga — rongga yang terbentuk dari susunan
batu vulkanik untuk berlindung ketika sedang dalam keadaan terancam. Perairan
dengan tutupan karang hidup yang berkisar antara 50 sampai 70% dengan tingkat
kecerahan 15 hingga 20 meter dapat menjadi habitat yang terbilang tepat bagi ikan
Napoleon (him. 7-8).

Ikan Napoleon dapat ditemukan hampir diseluruh wilayah perairan
Indonesia (bagian barat, tengah dan timur) karena Indonesia merupakan negara
yang memiliki luas karang hingga 12, 5% dari luas karang dunia. Di wilayah
perairan Indonesia bagian barat ikan ini dapat ditemukan di Kepulauan Natuna,
Pulau Pongok Perairan Bangka, Selat Nasik Kabupaten Belitung, Pulau Nias,
Pulau Mentawai, Kepulauan Seribu dan Kepulauan Kangean. Dan pada wilayah
perairan Indonesia bagian tengah dan timur ikan ini dapat ditemukan di
Kepulauan Selayar, Perairan Sinjai, Kepulauan Banggai, Kepulauan Wakatobi
dan Kepulauan Lucipara, Maluku. Namun untuk beberapa wilayah perlu
dilakukan proses monitor kembali untuk memperbaharui data. Selain itu ikan
Napoleon juga dapat ditemukan di wilayah Indo-Pasifik dari bagian barat
Samudera Hindia dan Laut Merah sampai ke bagian selatan Jepang, yang

merupakan lokasi terumbu karang pada perairan tropis dunia (him. 8).

Makanan
Ikan Napoleon berada pada posisi tertinggi dalam rantai makanan, sehingga
peranannya terbilang sangat penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem,

secara khusus ekosistem karang. Makanan utama ikan Napoleon adalah kerang-
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kerangan, kepiting, bulu babi, bintang laut, belut laut dan ikan-ikan kecil lainnya
yang terdapat di dasar laut seperti contohnya ikan Goby. Selain itu ikan Napoleon
juga merupakan salah satu ikan yang mengkonsumsi hewan laut beracun seperti
ikan buntal, siput laut dan bintang laut mahkota (salah satu jenis hewan laut yang

merusak karang) (him. 10).

Tingkah Laku

Ikan Napoelon merupakan jenis ikan yang memiliki sifat alami pemalu dan
cenderung lebih berhati-hati terhadap semua makhluk yang ada disekelilingnya,
terutama manusia. Pada saat pemijahan, ikan ini akan cenderung menyendiri atau
membentuk suatu kelompok kecil di habitatnya. Ikan ini juga bersifat diurnal,
yang mencari makan pada siang hari dan pada malam harinya akan beristirahat di
goa-goa atau celah pada batu. Ikan ini biasa ditemukan pada paparan terumbu
karang pada siang hari. Namun untuk wilayah yang memiliki intensitas
penangkapan yang tinggi maka tkan Napoleon hanya dapat ditemukan paling
banyak 1 ekor/hektar. Sebaliknya, apabila wilayah tersebut memiliki intensitas
penangkapan yang rendah maka ikan ini dapat ditemukan paling banyak sekitar 5

ekor/hektar (him. 9).

Reproduksi

Ikan Napoleon memiliki siklus hidup yang unik, karena ikan ini termasuk dalam
hewan hermaprodite protogynus dimana ikan ini dapat berubah jenis kelamin dari

betina ke jantan. Perubahan jenis kelamin ini terjadi pada saat ikan Napoleon
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berusia sekitar 5-6 tahun atau berukuran 35-50 cm (tahap dewasa). Perubahan
jenis kelamin ini diperkirakan menjadi cara untuk mempertahankan jumlah jantan
tetap ideal dalam populasi supaya dapat membuahi betina, sehingga kelangsungan
hidup ikan ini dapat terjamin.

Ikan Napoleon mulai mengalami kematangan gonad pada usia 6 tahun dan
biasanya pemijahan selalu dilakukan di laut lepas dengan kondisi air berarus kuat.
Hal ini bertujuan untuk menggabungkan telur dan sel sperma, kemudian
menyatukannya di bawah permukaan laut dengan kedalaman 5-7 meter. Telur
yang sudah dibuahi kemudian akan menetas menjadi larva. Setelah larva
berkembang mencapai ukuran yang cukup besar maka ikan Napoleon muda ini
akan bergabung dengan hewan karang lainnya di wilayah terumbu karang yang
dangkal. lIkan ini dapat hidup rata-rata hingga 25 tahun lebih, namun untuk betina

dapat hidup lebih lama yaitu hingga 32 tahun (hlm. 10-11).

Ancaman terhadap Ikan Napoleon

Ikan Napoleon merupakan salah satu ikan yang memiliki nilai ekonomis yang
tinggi. Di Indonesia kegiatan penangkapan dan budidaya ikan ini telah
berkembang sejak awal tahun 1990-an dan meningkat pada awal tahun 2000.
Selain itu permintaan terhadap ikan ini pada pasar ikan hidup di Hongkong dan
Cina juga sangat tinggi. Semakin besar ukuran dari ikan Napoleon ini maka
harganya akan semakin mahal. Penangkapan dilakukan dengan menggunakan

racun sianida dengan alat bantu kompresor, pancingan, line/cateter dan bubu.
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Biasanya ikan ini ditangkap untuk kemudian dijadikan santapan di restoran-

restoran (him. 14-15).

Status Perlindungan lkan Napoleon

Ikan Napoleon telah mendapatkan perlindungan tidak hanya dari dalam negeri
melainkan juga perlindungan secara internasional. Beberapa diantaranya adalah:

e Kementerian Kelautan dan Perikanan melalui Direktorat Konservasi
Kawasan dan Jenis Ikan (KKJI) telah mengeluarkan Keputusan Nomor
37/Kepmen-KP/2013 tentang Penetapan Status Perlindungan Ikan
Napoleon (Cheilinus undulatus) (hIm. 16).

e |kan Napoleon masuk dalam Appendix Il Convention on International
Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES).

e lkan Napoleon terdaftar dalam Daftar Merah International Union for
Conservation of Nature (IUCN Red List) pada tahun 2004 sebagai spesies
terancam dengan status terancam punah (endangered) (hlm. 15).

2.1.5. lkan Banggai Cardinal

Ikan Banggai Cardinal (Pterapogon kauderni) merupakan ikan laut endemik dari
Kepulauan Banggai, Sulawesi Tengah dan tidak dapat ditemukan ditempat lain
didunia. Ikan ini biasa disebut oleh masyarakat setempat dengan nama Capungan
atau Bibisan. Ikan Banggai merupakan salah satu ikan yang diperdagangkan

sebagai ikan hias dengan harga yang sangat tinggi (hIm. 1).
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Gambar 2.5. Ikan Banggai Cardinal
(Tatang, 2014)

Klasifikasi

Kelas : Osteichthyes
Subkelas : Actinopterygii

Ordo - Teleostei

Famili : Apogonidae

Spesies : Pterapogon kauderni
Morfologi

Ikan Banggai memiliki bentuk tubuh agak pipih dan kecil (ukuran ikan dewasa
maksimal 10 cm), mata berwarna hitam, bentuk mulut terminal yang besar, rahang
bawah yang cenderung menonjol dan 2 sirip punggung yang terpisah serta 2 sirip
di bagian anal. Sirip pada dorsal pertama memiliki 6-8 jari-jari sirip dan sirip
dorsal yang kedua memiliki 8-14 jari-jari sirip lunak. Sedangkan 2 sirip pada

bagian anal memiliki 8-18 jari-jari lunak. Ikan Banggai juga memiliki ciri khas
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yaitu ekornya yang bercabang dan memanjang, serta warna dasar kulitnya yang
kuning kecoklatan dan keperakan dengan garis-garis hitam vertikal dan bintik-

bintik putih atau perak kebiruan pada sirip-siripnya (hlm. 2-3).

Habitat dan Distribusi

Ikan Banggai ini tersebar hanya sebatas di wilayah Kepulauan Banggai, Sulawesi
Tengah pada perairan laut dangkal dengan kedalaman antara 0 sampai 5 meter dan
suhu perairan antara 25-28°C. lkan ini dapat ditemukan di daerah lamun (sea
grass) dan terumbu karang yang terdapat banyak bulu babi dan anemon (him. 5-

6).

Makanan
Ikan Banggal tergolong ikan yang bersifat nokturnal aktif karena ikan ini mencari
makan di malam hari. Makanannya biasa dapat berupa plankton, mikro krustasea

dan ikan kecil.

Tingkah Laku

Ikan Banggai merupakan ikan yang cenderung berenang dekat dengan
mikrohabitat pelindungnya, seperti contohnya bulu babi dan anemon laut. Ikan ini
bersimbiosis dengan bulu babi dengan tujuan untuk menyamar dan melindungi
diri dari serangan predator (garis hitam pekat pada tubuh ikan Banggai dapat
membaur dengan duri bulu babi). Sedangkan hubungan simbiosisnya dengan

anemon laut juga untuk tujuan melindungi diri dengan cara menyelinap diantara
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helaian anemon laut. Jadi, ikan Banggai memang cenderung berlindung diantara

duri-duri, tentakel atau cabang-cabang simbionnya (him. 6).

Reproduksi

Ikan Banggai Cardinal dapat hidup selama 2-4 tahun. Ukuran panjang standar
ikan dewasanya adalah 3,5 cm. Pada usia 9-12 bulan ikan ini siap untuk memiliki
keturunan. Jumlah telur (berukuran 3 mm) yang dapat dihasilkan hanya sekitar
40-60 butir dengan juvenil yang dapat dihasilkan sekitar 20-30 ekor. Uniknya,
ikan Banggai merupakan golongan ikan yang mengeramkan telurnya di dalam
mulut sampai telur tersebut menetas (paternal mouthbrooding apogonidae white
direct development). Jadi, usai pembuahan maka ikan Banggai jantan akan
mengeramkan telurnya didalam mulut selama 20 hari. Kemudian setelah menetas
induk jantan tetap akan melindungi anaknya di dalam mulut selama 6-10 hari
hingga pertumbuhannya sempurna menjadi larva. Hal ini membuat induk jantan
tidak makan. Dan setelah menjadi larva berkembang menjadi juvenil maka induk
jantan akan mengeluarkannya dari mulutnya dan juvenil akan mulai mencari

tempat berlindung dan makanan dengan caranya sendiri (him. 4).

Ancaman terhadap Ikan Banggai Cardinal

Sejak 1990, ikan Banggai telah populer dan menjadi incaran para kolektor ikan
hias di dalam negeri maupun luar negeri. Tingkat ekspor ikan Banggai yang
dilakukan oleh nelayan lokal juga terbilang tinggi, yaitu dapat mencapai 600

hingga 700 ribu ekor setiap tahun. Dan pada tahun 2001-2004 jumliah ekspor ikan
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ini meningkat menjadi 700-900 ribu ekor. Akibat permintaan yang semakin
meningkat dengan tawaran harga yang tinggi, maka penangkapan ikan yang
semula hanya berpusat di Pulau Banggai, kini jadi meluas hingga ke seluruh
Banggai Kepulauan. Apabila dibiarkan seperti ini maka cepat atau lambat ikan
Banggai akan sulit ditemukan dan ancaman kepunahannya akan semakin besar

(him. 1-2).

Status Perlindungan lkan Banggai Cardinal

Saat ini ikan Banggai Cardinal memang tidak dilindungi dalam lingkup nasional.
Selain itu Indonesia pun juga tetap menjaga status ikan Banggai agar tidak masuk
dalam daftar Appendix Il CITES. Hal ini bertujuan untuk tetap mempertahankan
ikan Banggai sebagai sumber kekayaan hayati asli Indonesia sebagai potensi
ekonomi yang dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan untuk masyarakat
sekitar. Maka dari itu pengelolaan terhadap ikan Banggai perlu dilakukan dengan
baik sebagai bentuk perlindungan terhadap ikan ini.

Sekalipun begitu, Badan Pengelola Lingkungan Hidup, Kabupaten Banggai
Kepulauan telah mencatat bahwa spesies ini telah dilindungi dalam lingkup lokal.
Melalui surat No. 523.870/29/DISLUTKAN/2011 tanggal 28 Februari 2011,
Bupati Banggai Kepulauan telah mengusulkan kepada Menteri Kelautan dan
Perikanan untuk menetapkan status perlindungan secara terbatas terhadap ikan ini.

Setelah usulan disampaikan, maka pada tanggal 13 September 2011 Direktorat
Konservasi Kawasan dan Jenis lkan Ditjen KP3K Kementerian Kelautan dan

Perikanan bersama Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Sulawesi Tengah
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melakukan kegiatan konsultasi publik di Desa Bone Baru, Banggai Kepulauan.
Dalam pertemuan tersebut seluruh perwakilan menyepakati bahwa perlu adanya
peraturan tentang penetapan status perlindungan terhadap ikan Banggai, yang
tentunya mengacu pada Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
PER.03/MEN/2010 tentang Cara Penetapan Status Perlindungan Jenis Ikan.
Perlindungan secara terbatas yang diusulkan meliputi:
e Larangan penangkapan dan perdagangan ikan Banggai yang ukurannya
dibawah 4 cm (terkecuali untuk kegiatan penelitian).
e Penangkapan ikan Banggai yang berukuran diatas 4 cm akan dibatasi
dengan menggunakan sistem kuota.
Kementerian Kelautan dan Perikanan saat ini tengah berupaya untuk mengkaji
dan melakukan pendataan terhadap ikan Banggai ini. Setelah itu data yang
diperoleh akan diajukan kepada LIPI sebagai bentuk Permohonan Rekomendasi
IImiah. Apabila permohonan ini disetujui oleh LIPI karena telah memenuhi syarat
untuk menjadi ikan yang dilindungi secara terbatas (dalam PP No. 60 Tahun
2007) maka Kementerian Kelautan dan Perikanan akan menetapkan ikan Banggai

ini sebagai ikan yang dilindungi secara terbatas.

2.2. Buku

Dalam proses penyampaian informasi terdapat berbagai media yang dapat
digunakan, salah satunya adalah buku. Buku sendiri merupakan kumpulan dari
lembaran halaman yang cukup banyak sehingga bentuknya lebih tebal daripada

booklet. Buku biasanya dijadikan sebagai media penyampai informasi dan
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pemanfaatannya pun sudah sangat banyak, seperti contohnya buku cerita, komik,
novel, majalah, kamus, ensiklopedia, dan lainnya. Oleh sebab itu proses
mendesain sebuah buku harus diperhatikan dengan baik supaya informasi dalam
buku dapat tersampaikan dengan baik juga. Selain itu, sistem navigasi dalam
sebuah buku juga diperlukan karena akan mempengaruhi kenyamanan pembaca.
Maka pemberian daftar isi, nomor halaman, dan running text merupakan salah
satu bagian penting yang perlu dicantumkan untuk memberikan informasi pada
pembaca mengenai isi buku (Rustan, 2008, him. 122).

2.2.1. Media Pembelajaran Buku

Media yang dapat digunakan dalam menunjang proses belajar tentu sangat
beragam, salah satunya adalah media buku. Buku memang terbilang media belajar
yang konvensional, namun kontribusi yang diberikan dalam penggunaannya untuk
menunjang proses belajar sangat baik. Seperti yang disampaikan Imran, S (2014)
mengenai esensi dari sebuah buku, yaitu untuk memberikan informasi dalam
bentuk tercetak. Hal ini tentu sangat membantu pembaca dari sisi kemudahan dan
kejelasan dalam proses membaca dan memperoleh informasi. Selain itu dalam
proses belajar terdapat hal yang tidak dapat diajarkan tanpa media buku. Sebab
dalam media pembelajaran buku dapat dicantumkan informasi atau materi
tambahan lainnya yang relevan secara menyeluruh.

2.2.2. Bagian Buku

Buku terbagi menjadi 3 bagian besar yaitu Bagian Depan, Bagian Isi dan Bagian
Belakang (Rustan, 2008). Bagian depan terdapat sampul buku yang isinya

meliputi judul buku, nama pengarang, nama atau logo penerbit, testimonial,
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elemen visual atau elemen teks lainnya. Setelah itu di dalam buku terdapat judul
bagian dalam, informasi penerbitan dan perijinan, lembar khusus untuk ucapan
terima kasih yang ditujukan penulis kepada pihak-pihak tertentu, kata pengantar
serta kata sambutan dari pihak lain dan terakhir terdapat daftar isi. Selain bagian
depan terdapat juga bagian isi yang terdiri dari beberapa bab dan sub-bab yang
biasanya membahas topik yang berbeda-beda. Terakhir merupakan bagian
belakang yang biasanya terdapat daftar pustaka, daftar istilah dan daftar gambar.
Untuk sampul belakang biasanya terdapat gambaran singkat mengenai isi buku,
testimonial singkat dari pihak tertentu mengenai buku, harga, nama atau logo

penerbit, serta elemen visual atau teks lainnya (him. 123).

umumnya

Gambar 2.6. Bagian Buku
(LAYOUT, Dasar & Penerapannya, 2008)
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2.3. Desain Buku

Buku sebagai media pembelajaran untuk anak perlu di desain dengan menarik
agar dapat membuat anak tertarik untuk membaca. Desain pada buku dapat
melibatkan elemen-elemen desain yang diatur dan disesuaikan dengan konten di
dalam buku.
2.3.1. Warna
Dameria (2005) mengatakan bahwa warna merupakan elemen yang sangat penting
dalam mengembangkan Kreatifitas, sebab warna dapat menjadi pembeda antara
satu objek dengan objek yang lain (him. 69). Warna memiliki 4 kualitas penting
yang terkandung di dalamnya, yaitu hue (identitas warna—-yang membedakan
antara merah, biru, kuning dan lainnya), saturation (intensitas warna—level
kecerahan dan kekusaman warna), value (level cerah dan gelapnya warna) dan
temperature (penilaian yang sifatnya lebih subjektif mengenai karakter yang
melekat pada sebuah warna) (Samara, 2006). Dalam menentukan jenis warna
yang akan digunakan atau dikombinasikan dalam sebuah karya akan memberi
pengaruh dimensi, ekspresi dan tingkat kejelasan informasi. Sejak abad ke 17,
tidak sedikit dari para seniman dan ilmuwan telah membuat model visual untuk
membantu menggambarkan hubungan antar warna. Albert Munsell adalah salah
satu seniman yang terkenal dengan model roda warna yang dibuatnya, yang dapat
membantu para desainer grafis untuk mengombinasikan warna sesuai dengan
hubungan antar warnanya (him. 12).

Selain itu, warna juga dapat mempengaruhi pembaca dalam proses

membaca informasi pada sebuah karya. Kombinasi yang tidak sesuai antara warna
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latar dan warna tulisan dapat menyebabkan berkurangnya tingkat keterbacaan
tulisan. Bukan hanya itu, penggunaan warna yang sangat berbeda pada tulisan
yang saling berkaitan juga dapat menimbulkan kesan tidak adanya kesatuan.
Namun di samping itu, penggunaan warna yang tepat dapat membantu pembaca
memahami informasi yang saling berkaitan, sekalipun informasi terletak tanpa
hirarki (hlm. 14). Dalam hal ini penulis perlu memilih kombinasi warna yang
sesuai untuk anak-anak, sehingga proses penyerapan informasi dapat

tersampaikan dengan baik.

Analogous

/

Comple;r‘fentary

‘/__, -
. / .

Gambar 2.7. Color Wheel Albert Munsell
(Type Style Finder, 2006)
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Sample Color Combinations

Gambar 2.8. Kid Sample Color Combinations
(Type Style Finder, 2006)

2.3.2. Tipografi

Samara (2006) mengatakan bahwa setiap jenis typeface dapat memberikan pesan
dan kesan yang berbeda kepada setiap pembacanya tergantung dari pengetahuan
serta pengalaman pembaca itu sendiri. Hal ini dapat menjadi kendala bagi seorang
desainer grafis untuk memilih font yang tepat sesuai dengan konsep yang ingin
disampaikan. Untuk itu seorang desainer grafis perlu memiliki pemahaman yang
baik mengenai karakter serta peletakan komposisi dari font yang digunakan,
sehingga ketika diaplikasikan pada karya dapat menjadi media komunikasi yang
efektif untuk penyampaian konsep yang ingin disampaikan (hlm. 5).

Hal tersebut di atas menjadi salah satu bagian penting dalam pembuatan
sebuah karya dengan target anak-anak. Karena faktanya setiap jenis font memiliki
pesan tersendiri melalui bentuk dan karakter hurufnya. Ketepatan dalam memilih
font akan memudahkan untuk mengarahkan persepsi pembaca dalam

menginterpretasikan maksud yang ingin disampaikan desainer grafis dalam
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karyanya (hIm. 15). Oleh sebab itu penulis memilih beberapa font yang terdapat
dalam kategori Mood-Friendly, kategori yang menggambarkan sesuatu yang
menarik, ringan dan penuh petualangan sehingga memunculkan kesan
menyenangkan (hlm. 22). Dan juga kategori Age Group-Kids, kategori yang
menggambarkan sesuatu yang lebih sederhana dan konstruksi geometrisnya lebih
mengarah pada karakter anak — anak (hlm. 232). Jenis font yang akan digunakan
adalah Sans Serif, yaitu Vario Com Regular, Sauna-Black, Sister-Medium (untuk
judul halaman depan, judul dalam bab dan pull-quotes) dan MetroLite LT Two,

Bawdy serta Quicksand (untuk body text) (him. 23-26, 236).

VARIO COM REGULAR

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
1234567890 !@#$%/N\&*()_+

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmmopqrstuvwxyz
1234567890 |@#$%N&*()_+

(uKuran font 12 pt)
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
1234567890 |@#$% /" &*()_+

Gambar 2.9. Vario Com Regular
(Dokumentasi Penulis, 2016)
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SAUNA-BLACK

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
1234567890 !@#$% &% ()-+

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijkimnopqrstuvwxyz
1234567890 !@#$% &*()-+

(ukuran font 12 pt)
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
1234567890 !@#$%2&% () -+

Gambar 2.10. Sauna-Black
(Dokumentasi Penulis, 2016)

SISTER-MEDIUM

0BCDEFGHIJKLMNOPORSTUVWXUZ
abcdepghijRimnopgrstuvwxyz

1234567890 |@*$% &*()_+

OBCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXUZ
abcdepghijRimnopgrstuvwxyz

1234567890 |@*$% &*() +

(uRuran ont 12 pt)

0BCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXUZ
abcdepghijRImnopgrstuvwxyz

1234567890 |@*$% &*()_+

Gambar 2.11. Sister-Medium
(Dokumentasi Penulis, 2016)
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METROLITE LT TWO

ABCDEFGHIUJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopgrstuvwxyz

1234567890 |@#$%"&*()_+

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijkimnopgrstuvwxyz

1234567890 '@#$%"&*()_+

(ukuran font 12 pt)
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijkimnopgrstuvwxyz
1234567890 |@#$%"&*()_+

Gambar 2.12. MetroLite LT Two
(Dokumentasi Penulis, 2016)

BAWDY

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

1234567890 le#$%N&*()_+

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopgrstuvwxyz

1234567890 la#$% " &*()_+

(ukuran font 12 pt)
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopgrstuvwxyz
1234567890 le#$% N &*()_+

Gambar 2.13. Bawdy
(Dokumentasi Penulis, 2016)
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QUICKSAND

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqgrstuvwxyz

1234567890 1@ #$%"&*()_+

ABCDEFGHIUKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

1234567890 1@ #$%"&6*()_+

(ukuran font 12 pt)
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijkimnopagrstuvwxyz
1234567890 1@ #$%"&*()_+

Gambar 2.14. Quicksand
(Dokumentasi Penulis, 2016)

2.3.3. llustrasi
llustrasi dapat dikatakan sebagai cikal bakal dari bentuk komunikasi visual saat
ini (Zeegen, 2009). Jauh sebelum adanya komunikasi tertulis atau pengenalan
akan tulisan, gambar memegang peranan yang sangat penting dalam proses
komunikasi antar manusia. Sebuah gambar dapat menceritakan banyak hal,
sehingga dengan adanya representasi berupa gambar maka proses penyampaian
ide atau informasi dapat menjadi lebih terbantu karena sifat penyampaiannya
yang lebih eksplisit.

Adanya ilustrasi  sebenarnya bertujuan untuk mengkomunikasikan,
menginformasikan, meyakinkan, mengedukasi serta menarik perhatian pembaca.
Dalam hal ini seorang ilustrator harus menyampaikannya secara jelas dalam

tujuan maupun gaya penggambaran, sehingga dapat mempermudah pembaca
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dalam memahami ide atau informasi yang hendak disampaikan melalui ilustrasi.

Oleh sebab itu ilustrasi pun akhirnya semakin berkembang melewati batasan,

yang dibuktikan melalui proses pengaplikasiannya yang dapat diterapkan pada

bidang apa saja. Seperti contohnya pada buku, baju, majalah, cover CD, poster,

website, televisi, dan lainnya (hlm. 6).

2.3.3.1. llustras pada Buku Anak

Menurut Fang (1996) ilustrasi berfungsi untuk memperindah, memperluas,

memperjelas, serta menginterpretasikan informasi dari sebuah tulisan

(hlm. 131). llustrasi dan tulisan, keduanya memiliki hubungan yang

bertujuan untuk:

a.

Membangun Suasana

llustrasi dapat membantu menggambarkan atau mendeskripsikan
secara jelas suasana sesuai dengan informasi yang tertulis pada
teks. Selain itu ilustrasi juga dapat menentukan mood yang ingin
disampaikan melalui buku ilustrasi itu sendiri (hlm. 131-132).
Mendefinisikan dan Mengembangkan Informasi

Penjelasan’ mengenai suatu informasi yang panjang dapat lebih
dipersingkat dengan ilustrasi. Seperti contohnya apabila terdapat
informasi yang cukup banyak dan harus dijelaskan dengan tulisan,
maka informasi tersebut dapat di deskripsikan dengan lebih ringkas
yaitu dengan menggambarkannya ke dalam bentuk ilustrasi (him.

132-133).
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C. Memperpanjang atau Mengembangkan Alur
Teks seringkali membatasi pengembangan alur cerita di dalam
buku. Maka dari itu ilustrasi berfungsi untuk menceritakan atau
memperluas informasi lebih dari sekedar yang tertulis (him. 133-
134)

d. Memberikan Sudut Pandang yang Berbeda
Terkadang dalam buku ilustrasi terdapat hal yang kontradiktif
antara teks dan ilustrasi. Hal ini merupakan bagian dari proses
pembelajaran untuk menguji tingkat kesadaran anak terhadap
informasi yang diperolehnya dan juga memberi pengertian bagi
anak bahwa dapat terjadi perbedaan sudut pandang (hlm. 134-135).

e. Memperkuat teks

llustrasi juga berfungsi untuk memperkuat teks karena informasi
yang terdapat dalam sebuah buku dapat lebih mudah dipahami
dengan menyisipkan ilustrasi (him. 136).

2.3.3.2. Mediallustrasi

Media ilustrasi yang penulis pilih adalah ilustrasi dalam bentuk digital
yang dikerjakan dengan menggunakan aplikasi berbasis vektor (seperti
contohnya Adobe Illustrator). DiMarco (2010) menjelaskan bahwa
ilustrasi vektor tersusun dari titik, garis lurus dan lengkung serta polygon
sehingga membuatnya terlihat lebih kompleks. Objek grafis yang dibuat
dengan aplikasi berbasis vektor biasanya berupa logo, line art graphics

dan ilustrasi (hlm. 194).
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Selain itu juga terdapat beberapa konsep penting mengenai proses

cetak gambar vektor, yaitu (him. 195-196):

Resolusinya tidak akan berubah sekalipun ukurannya diperbesar.
Gambar vektor yang akan dicetak pada umumnya akan secara
otomatis diatur pada kualitas 300 ppi (pixels per inch) pada
aplikasi berbasis vektor seperti Adobe Illustrator dan CorelDraw.
Hasil yang akan dicetak harus diubah menjadi mode CMYK.
Format penyimpanan data akhir yang benar adalah .eps, karena
data dengan format tersebut dapat ditempatkan pada layout

program seperti InDesign dan QuarkXpress.

Gambar vektor dapat dipindahkan ke program berbasis raster,

tetapi gambar akan secara otomatis diubah menjadi gambar raster sehingga

gambar akan kehilangan kualitasnya.

2.3.3.3. Gayallustras

Gumelar (2012) dalam bukunya Art & Design Principles membagi gaya

dalam menggambar menjadi 4 aliran utama, yaitu (him. 146-147):

a.

Realism, gaya gambar yang lebih terlihat nyata seperti bentuk
aslinya.

Cartoonism, gaya gambar yang lebih terlihat lucu dan sederhana.
Semi Cartoon/Semi Realis Style, hasil kombinasi dari beberapa
gaya. Seperti contohnya gaya kartun dengan sentuhan realis, gaya
kartun dengan sentuhan fine art atau perpaduan antara realis dan

fine art.
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d. Fine Art, lebih mengarah pada kebebasan ilustrator dalam

berekspresi, biasanya dikenal dengan sebutan seni abstrak.

Berkaitan dengan pemilihan target yang merupakan anak-anak
dengan rentang usia 7-9 tahun, maka penulis memilih untuk
menggunakan gaya ilustrasi cartonism.

2.3.4. Layout

Rustan (2008) menjabarkan bahwa layout merupakan bagian dari proses desain
yang mengatur tata letak elemen-elemen desain dalam suatu media tertentu untuk
mendukung penyampaian informasi melalui sebuah karya desain (hIm. 0). Layout
sendiri memiliki beberapa elemen di dalamnya, seperti elemen teks, elemen visual
dan elemen yang tidak terlihat. Ketiga elemen tersebut bertujuan untuk
mempermudah proses penyampaian informasi kepada pembaca dan juga untuk
meningkatkan kenyamanan dari segi estetika serta proses navigasi saat pembaca
mencari informasi (hIm. 27).

Dari ketiga elemen yang telah disebutkan diatas tentu terdapat elemen yang
perlu dipersiapkan terlebih dahulu sebelum memulai untuk melakukan proses
peletakkan berbagai elemen desain. Dan elemen tersebut merupakan elemen yang
tidak terlihat (invisible elements), yang tentu menjadi fondasi atau dasar untuk
menempatkan berbagai elemen layout lainnya. Invisible elements ini terdiri dari
margin dan grid (hIm. 63).

a. Margin

Margin membantu untuk memberi jarak antara pinggiran kertas dengan

bagian/area yang akan ditempati oleh elemen-elemen desain yang akan
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dimasukkan dalam proses layout. Hal ini tidak hanya dapat
meminimalisir terjadinya kesalahan dalam pemotongan saat proses cetak
(karena elemen desain yang diletakkan terlalu ke pinggir), namun dapat

juga meningkatkan estetika (hlm. 64).

Gambar 2.15. Contoh Penetapan Margin
(Layout, Dasar dan Penerapannya, 2008)

b. Grid
Grid merupakan alat bantu yang dapat sangat berguna dalam proses
layout. Sebab dengan adanya grid maka peletakkan elemen desain dapat
lebih tersusun dengan baik dan konsistensi serta kesatuan antar halaman
dapat terjaga. Dalam proses membuat grid biasanya dapat membagi
halaman dengan garis vertikal atau horisontal. Namun perlu diperhatikan
juga bahwa faktor ukuran, bentuk bidang, konsep, style desain, ukuran
huruf serta banyaknya informasi yang ingin disampaikan dapat

mempengaruhi bagaimana pembagian halaman dilakukan (hlm. 68).
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Oleh sebab itu mengingat buku merupakan sebuah karya yang
cukup kompleks karena terdapat banyak konten didalamnya, maka
sistem grid yang akan penulis gunakan adalah modular grid. Menurut
Bradley, sistem grid ini hampir serupa dengan column grid, namun
terdapat tambahan garis horizontal yang membuat sebuah baris.
Modular grid bermanfaat untuk membantu dalam layout informasi
tabular seperti charts, form dan tabel data. Selain itu juga dapat
membantu untuk menyelaraskan posisi antara teks dengan gambar
supaya terjadi keteraturan dan tidak saling tumpang tindih. Sehingga

sistem grid ini sangat tepat untuk karya yang kompleks.

gin Running Header

Column
Flowline

Module

Row

Spatial Zone

| Marker

Running Footer 42

Gutter Folio

Gambar 2.16. Contoh Modular Grid
(http://vanseodesign.com/web-design/grid-anatomy/, 2011)
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Selain itu terdapat juga beberapa prinsip dalam melakukan layout, antara
lain:

a. Sequence/Urutan
Dalam proses peletakan informasi perlu diperhatikan urutan yang harus
dibaca pertama dan yang dapat dibaca terakhir, sehingga pembaca dapat
menyerap informasi dengan baik sesuai dengan hirarkinya.

b. Emphasis/Penekanan
Penekanan pada informasi yang penting atau yang utama dibutuhkan
untuk membantu pembaca memahami urutan informasi sesuai dengan
hirarkinya. Penekanan dapat dilakukan dengan membedakan ukuran,
warna, bentuk elemen serta peletakan yang strategis di bandingkan
dengan elemen lainnya (hIm. 74-75).

c. Balance/Keseimbangan
Keseimbangan dalam layout ditentukan dari ketepatan dalam pemilihan
serta peletakan elemen yang hendak di sisipkan. Dalam hal ini layout
tidak harus dipenuhi dengan semua elemen yang ada, melainkan harus
lebih memilih elemen apa yang lebih dibutuhkan.

d. Unity/Kesatuan.

Seluruh elemen (teks, gambar, warna, posisi, dan lainnya) pada
akhirnya harus dapat menunjukkan kesan adanya kesatuan bagi
pembaca. Hal ini penting untuk menampilkan keselarasan antara
tampilan desain dengan konsep yang ingin disampaikan melalui karya

desain (him. 75).
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2.4, Buku dan Percetakan

Proses cetak merupakan bagian yang tidak dapat terlepas dari proses pembuatan
buku. Dalam proses cetak diperlukan perhatian khusus dalam memilih bahan dan
teknik cetak serta proses finishing buku. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan
cetakan buku dengan kualitas yang baik.

24.1. Kertas

Pemilihan kertas merupakan salah satu bagian penting dalam proses mencetak
buku, karena setiap kertas memiliki karakteristik yang berbeda-beda yang
nantinya dapat mempengaruhi hasil akhir dari buku yang dicetak. Maka dari itu
penting untuk memilih jenis kertas yang ingin digunakan sejak awal supaya
proses penyesuaian dapat dilakukan sebelum karya akan dicetak. Selain itu,
pemilihan jenis kertas juga dapat mempengaruhi beberapa hal seperti tingkat
keterbacaan tulisan, kesesuaian dengan karya asli, kualitas gambar dan teks, daya
tahan hasil cetak serta hasil finishing (Johansson, K, dkk., 2007, him. 265).

Kertas sensitif terhadap temperatur dan kelembaban karena juga
dipengaruhi oleh jenis kayu yang digunakan serta campuran yang dipakai dalam
pembuatan kertas. Maka dari itu kertas terbagi menjadi beberapa jenis, di
antaranya adalah:

a. Kertas Coated atau Uncoated

Kertas Coated merupakan kertas yang memiliki lapisan sehingga
permukaannya jauh lebih halus dan dapat memberikan hasil cetak yang

lebih baik. Kertas Coated juga terbagi menjadi beberapa jenis lapisan
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yang digunakan, yaitu lightly coated, medium coated dan highly coated
atau biasa dikenal art paper.

Sedangkan Kertas Uncoated merupakan kertas yang tidak memiliki
lapisan, sehingga karakteristik dari kertas ini adalah memiliki daya
tahan kertas yang jauh lebih kuat.

b. Kertas Glossy atau Matte
Kertas juga dapat terbagi berdasarkan dengan jenis permukaannya.
Kertas Glossy dapat memberikan kualitas cetak yang baik terutama
untuk warna dan gambar. Namun, kertas ini memiliki tingkat
keterbacaan yang rendah karena sifat permukaannya memantulkan
cahaya.

Sedangkan Kertas Matte memiliki permukaan yang halus dan
sifatnya non-reflektif. Kertas ini juga memiliki tingkat keterbacaan
yang tinggi dan hasil cetak gambar yang dihasilkan juga memiliki
kualitas yang baik (hIm. 300).

2.4.2. Teknik Percetakan

Rustan (2008) dalam bukunya menjabarkan bahwa ada 5 macam teknik cetak
yang umum digunakan, yaitu cetak Offset, Flexografi (cetak tinggi), Rotogravure,
Sablon (cetak saring) dan Digital. Namun yang akan penulis gunakan adalah
teknik cetak offset karena teknik ini tepat untuk kebutuhan mencetak buku

khususnya dalam jumlah yang banyak (him. 15).
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2.4.3. Teknik Finishing

Proses penjilidan merupakan bagian dari proses finishing yang apabila tidak
diperhatikan dengan baik dapat menimbulkan kerugian tidak hanya untuk
percetakan namun juga untuk pihak produksi (Dameria, 2005). Jenis jilidan yang
dipilih perlu disesuaikan dengan jumlah halaman. Oleh sebab itu penulis memilih
jenis jilid Saddle Stitching atau yang biasa dikenal dengan sebutan jilid kawat.
Jilid kawat ini sesuai untuk buku dengan isi kurang dari 60 halaman. Prosesnya
dapat dilakukan secara manual atau masinal (biasanya mesin untuk stitching
(penjahitan) dan collating (kolasi; penyatuan) sudah menjadi satu). Dalam
penggunaan metode penjilidan ini penulis perlu menggunakan cara menyisipkan

katern-katern (hlm. 110).

Gambar 2.17. Saddle Stitching
(https://id.pinterest.com/pin/379920918539652444/, n.d.)
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25.  Anak

2.5.1. Tahap Perkembangan Anak

Menurut Hadis (seperti dikutip Syaodih, n.d.), terdapat 4 aspek perkembangan
yang perlu ditingkatkan dalam proses perkembangan anak, yaitu Perkembangan
Fisik, Perkembangan Kognitif, Perkembangan Bahasa dan Perkembangan Sosial-
Emosional (him. 10).

25.1.1. Tahap Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif pada anak berkaitan dengan hal mengamati,
berpikir, menilai serta mengingat (Syaodih, n.d.). Tingkah laku tersebut
merupakan bagian dari proses memperoleh pengetahuan atau informasi
yang nantinya akan diolah dan digunakan anak untuk memecahkan
masalah (hlm. 13). Maka dari itu faktor kognitif berperan penting dalam
keberhasilan proses belajar anak (hlm. 21).
Dalam perkembangan kognitif terdapat 4 tahap yang harus dilalui
secara urut (hIm. 17). Tahapan-tahapan tersebut antara lain adalah:
a. Tahap Sensori Motor (0-2 tahun)
Pada tahap ini bayi menggunakan sistem inderanya yang telah
berfungsi dengan baik (aktifitas motorik) untuk mengenal
lingkungan di sekitarnya. Dalam tahap ini orangtua perlu
menggunakan pengajaran yang dilakukan secara konkrit dan
berulang, sehingga pengalaman anak mengenai konsep sebuah

objek akan terbentuk dengan sendirinya (hIm. 18).
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Tahap Pra Operasional (2-7 tahun)
Pada tahap ini anak masih memiliki sifat egosentris sehingga tidak
dapat berpikir dari perspektif orang lain. Selain itu anak juga
belum dapat menilai 2 dimensi secara serempak (him. 18-19).
Tahap Operasional Konkrit (7-11 tahun)
Pada tahap ini sifat egosentris anak sudah mulai berkurang. Anak
mampu menggunakan logikanya dengan baik sehingga dapat
memecahkan masalah secara logis. Selain itu anak mengalami
peningkatan dalam proses melihat dimensi, bahkan anak mulai
dapat menghubungkan lebih dari 1 dimensi secara serempak (him.
19).
Tahap Operasional Formal (11-16 tahun).
Pada tahap ini anak sudah mulai berpikir secara logis dan
sistematis dalam memecahkan masalah, serta memprediksi
penyebab terjadinya suatu masalah. Selain itu anak juga mulai
membangun teori sendiri berdasarkan pada eksperimen yang
dilakukannya. Tahap ini mencapai tingkat perkembangan tertinggi.
Dalam proses pemecahan suatu masalah, anak akan selalu
melibatkan konsep yang sudah dimilikinya dari pengetahuan dan
informasi yang telah diperoleh sebelumnya. Aspek kognitif
memiliki keterkaitan dengan hal tersebut. Maka dari itu aspek

kognitif  harus selalu dikembangkan (him. 21). Proses
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perkembangan kognitif anak merupakan bagian dari tahap
perubahan menuju keseimbangan yang baru, yang nantinya akan
mentransformasikan penalaran yang sederhana menjadi kompleks.
Dan tahap ini nantinya akan menuju pada proses kematangan
berpikir orang dewasa (him. 22).

25.1.2. Tahap Perkembangan Bahasa

Bahasa merupakan suatu urutan kata yang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi dan mengekspresikan pikiran. Bahasa dapat
mengarahkan serta memperkenalkan anak pada hal - hal dan pandangan-
pandangan baru sehingga dapat membantu anak dalam proses
perkembangan kognitif. Karena pengetahuan dan informasi baru yang
diperoleh anak tentu akan memperkaya alam pikiran kognitifnya. Namun
penting untuk diperhatikan bahwa anak bersifat aktif, adaptif dan
pemikirannya berbeda dengan orang dewasa. Maka dari itu pengalaman
belajar harus disesuaikan dengan pemahaman anak. Secara khusus pada
bahasa yang digunakan tentunya harus sesuai dengan usia anak, sehingga
proses penggalian pengetahuan dan informasi oleh anak dapat berjalan
dengan baik (him. 22).

2.5.2. Kegiatan Membaca Anak

Fang (1996) mengatakan bahwa adanya bagian ilustrasi dalam sebuah buku dapat

menarik perhatian anak untuk membaca buku tersebut (hIm. 136). Hal ini tentu

membawa dampak positif bagi anak dalam proses perkembangannya. Saat anak

mulai tertarik untuk membaca buku maka secara otomatis hal tersebut dapat
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menstimulasi kreatifitas serta membangun imajinasinya melalui informasi yang
diperolehnya (hlm. 137). Selain itu, membaca buku dapat membangun kerangka

mental anak dalam mengolah i ang diterimanya (him. 138). Bukan

hanya itu saja, juga sangat membantu

anak. teks, ilustrasi serta

‘.

Japat memberi

numbuhkan
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